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ABSTRAK 

Nur Melinda Nasution (NIM: 20010043). Implementasi Pendidikan 

Multikultural di SMA Negeri 1 Siabu. Pendidikan multikultural merupakan sikap 

menerima kemajemukan ekspresi budaya manusia dalam memahami pesan utama 

agama, terlepas dari rincian utamanya. Basis utamanya dieksplorasi dengan 

melandaskan pada ajaran Islam, sebab dimensi Islam menjadi dasar pembeda 

sekaligus titik tekan dari kontruksi pendidikan ini agar peserta didik dapat 

menerima kearagaman yang ada dan dapat bersosialisasi dengan baik dengan yang 

berbeda agama.  Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi pendidikan 

multikultural pada pembelajaran agama dan pada kegiatan keagamaan di SMA 

Negeri 1 Siabu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Implementasi pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran pendidikan agama di SMA Negeri 1 Siabu, yaitu melalui pemisahan 

ruang belajar peserta didik yang beragama Islam dengan Kristen. Pembelajaran 

yang dilakukan telah menggunakan kurikulum merdeka dalam menerapkan 

pendidikan multikultural, dan pembelajaran yang mendukung lainnya seperti Seni 

Budaya dan PPkn. Implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Siabu, program yang dilaksanakan yaitu program P5 (projek, 

penguatan, profil, pancasila). Implementasi pendidikan multikultural pada kegiatan 

keagamaan di SMA Negeri 1 Siabu, dapat dilihat dari adanya kegiatan keagaaman 

Islam yang dilakukan setiap hari, yaitu kegiatan shalat Dhuha dan Dzuhur 

berjamaah di mushola sekolah yang dilaksanakan oleh peserta didik dan dibina oleh 

pendidik, dan untuk agama Kristen seperti peribadatan yang mereka laksanakan 

dalam kelas agama mereka. Pada kegiatan keagamaan Islam peserta didik yang 

beragama Kristen diperbolehkan ikut dalam kegiatan tersebut tanpa ada paksaan 

dan secara sukarela sedangkan pada kegiatan kegamaan Kristen peserta didik yang 

beragama Islam tidak ikut dalam acara keagamaan Kristen karena kegiatannya 

dilaksanakan di gereja. Kegiatan lain yang mendukung pendidikan multikultural 

yaitu pentas seni dan budaya, dan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang 

dilaksanakan di sekolah dan membolehkan semua peserta didik ikut di dalamnya 

tanpa ada dibedakan-bedakan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Multikultural, Pembelajaran Agama, 

Kegiatan Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Menurut Saptadi (2023) Indonesia merupakan sebuah negara berkembang 

di dunia yang memiliki karakter budaya dan potensi adat istiadat yang beragam dan 

unik. Karakter bersentuhan dengan berbagai unsur seperti keberadaan suku, etnis, 

ras agama serta budaya yang sangat plural dan majemuk. Keberagaman 

memerlukan pendekatan yang syarat edukasi multikultural. Pendidikan berupaya 

mengapresiasi keberagaman yang berpotensi menimbulkan konflik, perselisihan 

dan perpecahan. Untuk itu perlu mengedepankan sikap saling menghargai, toleransi 

dan menghormati keberagaman sehingga memperkuat jati diri bangsa secara 

konsisten untuk terus dipelihara, dijaga, dijunjung dan dikomunikasikan.  

Menurut Rasyid (2017:51) keragaman tersebut perlu dikelola dan 

dikembangkan agar menjadi bangsa yang positif. Hal ini sebagaimana semboyan 

bangsa Indonesia yang dikenal, yaitu: “Bhineka Tunggal Ika” berbeda-beda tetapi 

tetap satu jua. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka bangsa Indonesia 

menerapkan bagaimana mengelola perbedaan tersebut dalam pendekatan 

pendidikan. Hal ini, agar sejak dini masyarakat Indonesia menyadari untuk 

mengembangkan potensi berbagai perbedaan ini menjadi yang hal yang positif, 

tidak menjadikannya sebagai potensi kompleks karena keragaman. 

Menurut Mustafida (2020) Di Indonesia kebijakan multikultural 

diimplementasikan sebagaimana diatur dalam undang-undang Nomor 40 Tahun 

2008 tentang hak asasi manusia, penghapusan diskriminasi ras dan etnis yang 

menjelaskan bahwa umat manusia berkedudukan sama tanpa perbedaan apapun, 

baik ras maupun etnis. Penghormatan terhadap keberagaman juga berkesesuaian 

dengan nilai-nilai pancasila, undang-undang dasar negara republik Indonesia No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu relevansi dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional dan global. 
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Menurut Akmal (2022) Pendidikan multikultural dapat dirumuskan sebagai 

wujud kesadaran tentang keanekaragaman kultur, hak asasi manusia, serta 

pengurangan atau penghapusan berbagai jenis prasangka untuk membangun suatu 

kehidupan masyarakat yang adil dan maju. Oleh karena itu, pendidikan berbasis 

multikultural sangat penting untuk dilakukan sejak dini, dan tentunya harus 

diterapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan.  

Pendidikan multikultural yang merupakan sikap menerima kemajemukan 

ekspresi budaya manusia dalam memahami pesan utama agama, terlepas dari 

rincian utamanya. Basis utamanya dieksplorasi dengan melandaskan pada ajaran 

Islam, sebab dimensi Islam menjadi dasar pembeda sekaligus titik tekan dari 

kontruksi pendidikan ini. Penggunaan kata pendidikan Islam tidak dimaksudkan 

untuk menegaskan ajaran agama lain, tetapi justru untuk meneguhkan bahwa Islam 

dan pendidikan Islam sangat erat dengan ajaran yang menghargai pluralis-

multilukultural. Sesuai dengan visi pendidikan Islam yakni terwujudnya manusia 

yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, berilmu, terampil dan 

mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi generasi yang memiliki pengetahuan, wawasan/sikap dan tindakan 

di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang memperhatikan latar belakang 

multikulturalisme. Kemajemukan bangsa Indonesia yang dimiliki adanya 

perbedaan budaya, suku, ras, agama dapat dijadikan sumber kekuatan yang sinergis 

dalam membangun kemajuan bangsa dan negara. Di dalam mengembangkan 

pendidikan multikultural di sekolah dapat menggunakan beberapa strategi baik di 

dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan-kegiatan sekolah yang lain maupun 

penerapan manajemen sekolah berbasis multikural yang menjadi penanggung 

jawab pemimpinnya adalah kepala sekolah.  

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang pada umumnya 

mengajarkan berbagai materi pelajaran, perlu mengadakan suatu pengajaran baru 

untuk mengembangkan pendidikan Islam sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk 

meningkatkan keimanan, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam, sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, 
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serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara (Fauzi et al. 2022). 

Menurut Rosyad (2019:1–25) untuk membentengi bangsa ini dengan nilai-

nilai luhur dan nilai-nilai moral agama. Sementara itu, pendidikan agama yang 

diharapakan mampu memberikan solusi dan dijadikan sebagai basis penanaman 

nilai-nilai moral malah mengalami kondisi yang menyedihkan. Pendidikan agama 

sebagai satu sub sistem pendidikan nasional tidak lebih hanya sebagai pelengkap 

yang bersifat marginal dan terkesan terpisah dari keilmuan yang lain. Sepanjang 

sejarahnya, pendidikan agama tidak pernah mengalami sentuhan yang serius untuk 

dikembangkan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan yang selalu 

berkembang dan berjalan maju. Pendidikan agama hanya diajarkan untuk 

memenuhi tuntutan kondisi sehingga nyaris tidak mengalami perubahan yang 

begitu signifikan. Sehingga wajar dalam pelaksanaan pendidikan agama ada 

kelemahan- kelemahan tertentu. 

Pendidikan multikultural diselengarakan dalam upaya mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memandang kehidupan dari berbagai perspektif budaya 

yang berbeda dengan budaya yang mereka miliki dan bersikap positif terhadap 

perbedaan budaya, ras, dan etnis. Masalah-masalah yang ada sekarang ini dapat 

diminimalisir dan tidak berkembang ke arah integrasi, serta diharapkan segala 

bentuk diskriminasi, kekerasan dan ketidak adilan yang sebagian besar dilatar 

belakangi oleh adanya perbedaan kultural seperti perbedaan agama, ras, etnis, 

bahasa, kemampuan gender, umur, dan kelas sosial-ekonomi dapat diminimalkan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Rahman (2019) dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Multikultural Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 21 Bulukumba kec. Kajang kab. Bulukumba”. 

Adapun hasil dari penelitian tersebut, dengan menyandarkan nilai-nilai 

multikultural kedalam materi pendidikan agama Islam dan mengajarkan sikap 

toleransi terhadap sesama manusia serta menciptakan nuansa hidup yang damai.  

Kemudian penelitian terdahulu oleh Islamiyah (2015) dengan judul 

“Impelementasi Pendidikan Multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu”. 

Adapun hasil penelitian ini adalah sma selamat pagi indonesia batu sudah 
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menerapkan pendidikan multikultural, hal ini dapat dilihat dari visi yang dimiliki 

sma selamat pagi indonesia batu itu sendiri yakni membentuk manusia indonesia 

yang berjiwa pancasila, unggul, mandiri, berbudaya, cinta lingkungan, dan mampu 

bersaing di era global. 

Berdasarkan  wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 23 Januari 2024 

di SMA Negeri 1 Siabu Kec. Siabu Kab. Mandailing Natal memiliki jumlah peserta 

didik sebanyak 587 siswa. diantaranya adalah peserta didik beragama Islam 

sebanyak 506 siswa dan peserta didik beragama Kristen sebanyak 81 siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan, maka dapat melihat tidak adanya pembeda atau 

diskriminasi sesama peserta didik yang berbeda agama, dapat dilihat juga   keakuran 

dari peserta didik yang memilki perbedaan agama. Ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Siabu seperti kegiatan membaca Al-Qur’an, salat 

berjamaah dan peringatan hari-hari besar Islam seperi Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW, dan penyambutan bulan suci ramadhan. Hal ini tidak membuat peserta didik 

yang beragama Kristen merasa tersudutkan, karena yang beragama Kristen juga 

memiliki kegiatan seperti panitia perayaan natal, sehingga dapat terjalin keakraban 

dari peserta didik yang beragama Islam dan  Kristen. 

Suatu fakta, SMA Negeri 1 Siabu telah memasukkan nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama. Perhatian terhadap nilai-

nilai multikultural tersebut karena adanya latar belakang siswa yang beragam suku 

dan budayanya serta mengingat lokasi sekolah terletak di kecamatan Siabu, dan 

pada suatu kecamatan tersebut terdapat beberapa masyarakat yang beragam. Jika 

keragaman tersebut tidak dikelola dengan menanamkan nilai-nilai multikultural, 

maka sangat potensial akan terjadi konflik di dalamnya. Beberapa paparan diatas 

menarik untuk diteliti dan dikaji karena pentingnya pendidikan Islam dalam 

masyarakat yang multikultural ini, Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai hal tersebut dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Multikultural di SMA Negeri 1 Siabu”. 
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B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran 

pendidikan agama di SMA Negeri 1 Siabu? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural pada kegiatan keagamaan di 

SMA Negeri 1 Siabu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan multikultural pada pembelajaran 

pendidikan agama di SMA Negeri 1 Siabu  

2. Untuk mengetahui implementasi pendidikan multikultural pada kegiatan 

keagamaan di SMA Negeri 1 Siabu 

D. Manfaat Penelitian  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

peneliti yang lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai penerapan pendidikan 

multikultural pada pendidikan agama maupun dalam pembelajaran dalam 

materi lainnya. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pendidikan bagi peserta didik, 

yaitu tentang bagaimana berinterkasi antar sesama, bagaimana menghargai 

budaya dan bagaimana bertoleransi dalam berbudaya. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan implementasi pendidikan multikultural siswa pada pendidikan 

agama maupun dalam materi lainnya. 
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2. Secara Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenai 

penerapan pendidikan multikultural siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama maupun dalam materi lainnya 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

penerapan pendidikan multikultural siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama maupun dalam materi lainnya. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran yang lebih produktif demi terbentuknya peserta didik yang 

beradab di tengah-tengah masyarakat yang multikultural. 

3. Manfaat Akademis  

a. Melengkapi syarat kelulusan peserta didik dalam menempuh Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal. 

b. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) atau Strata 1 

di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. 

E. Penjelasan Istilah 

Menurut Hesti dkk (2022:6–7) Multikultural adalah Multi artinya banyak, 

dan kulturalisme artinya ideologi budaya. Jadi, Multikulturalisme merupakan 

istilah yang dipakai sebagai pandangan tentang berbagai kehidupan di dunia, atau 

kebijakan yang menekankan penerimaan tentang keragaman, pruralitas, 

kebhinekaan, sebagai realitas utama dalam keseharian masyarakat.  

Menurut Amin (2018:26–27) Pendidikan multikultural merupakan 

respons terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana 

tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pendidikan multikultural adalah pendidikan yang mencakup seluruh siswa tanpa 

membedakan kelompok-kelompoknya, seperti gender, etnis, ras, budaya, strata 
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sosial, dan agama.pembelajaran pendidikan agama islam. Dalam konteks Negara 

Indonesia yang plural-multikulural, mata pelajaran Pendidikan Agama wajib 

diimplementasikan dan dikembangkan dengan memperhatikan nilai-nilai Islam 

rahmatan lilalamin, mengedepankan prinsip-prinsip Islam yang humanis, pluralis, 

toleran, demokratis, dan multikultural.  

F. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar penulisan proposal ini terbagi dalam tiga pokok pikiran 

yang termuat dalam bab berbeda-beda. Secara rinci masing-masing bab akan 

membahas tentang hal-hal sebagai berikut: 

BAB I: Bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Pembahasan tentang kajian teori mengenai implementasi pendidikan 

multikultural, penelitian relevan dan kerangka berpikir. 

BAB III:  Penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV: Pembahasan tentang deskripsi data yang terdiri dari temuan umum dan 

temuan khusus penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V :  Bagian penutup yang terdiri dari kesimpuan dan saran 


